BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel

1. Variabel Tergantung : kecenderungan depresi.

2. Variabel Bebas self esteem.

3. Variabel Sertaan

tipe kepribadian A.

4. Variabel Kontrol : jenis kelamin,

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kecenderungan Depresi.

adalah suatu gangguan Xejiwaan yang ditandai oleh
berbagal macam perasaan seperti sedih, tertekan, apatis,
Kelelahan, keinginan untuk menarik diri dari pergaulan,
konsep diri yang negatif, kesulitan tidur, kehilangan
nafsu makan, perasaan tidak berdaya, tidak ada harapan.
Kecenderungan depresi ini diungkap dengan angket vyang
penulis susun sendiri berdasarkan gejala-gejala depresi
yang telah disebutkan dan dirangkum sendiri.
2. Self Esteem

Adalah persepsi dari seseorang.tentang keberadaaan
dirinya sendiri dalam hubungannya dengan orang lain di
sekitarnya dan sejauh mana ia merasa dirinya berharga
bagi orang lain. Tinggi rendahnya self esfgem diungkap
dengan alat ukur yang merupakan adaptasi dari Self

Esteem Inventory, yang disusun oleh Coopersmith.
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3. Tipe kepribadian A.

Adalah suatu pola kepribadian yang secara umum di-
gambarkan memiliki sifat senang bersaing, tidak sabaran,
tidak suka terlambat, mempunyai dorongan yang kuat untuk
berusaha keras, mempunyai tingkat ambisi yang tinggi,
nada bicaranya tergesa-gesa dan meledak-ledak, percaya
bahwa semua pekerjaan dapat dilaksanakannya secara seren-
tak, senang memperoleh penghargaan. Tipe kepribadian A
ini diungkap dengan angket tipe Kepribadian & yang disu-
sun berdasarkan landasan teori bab II dan sebagian aspek
angket tipe A dari Setiari (1993}).

4. Jenis kelamin

Jenis kelamin dari populasi yang akan dipakai di da-
lam penelitian ini adalah jenis kelamin perempuan. Hal
ini berdasarkan asumsi dari banyak penelitian bahwa ke-
cenderungan depresi lebih banyak menyerang perempuan. Je-

nis kelamin ini dapat dilihat dari angket identitas diri.

C. Populasi dan Subyek Penelitian

Menurut Mantra dJdan KXasto (1988), populasi adalah
jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri—éirinya akan
diduga. Sehubungan dengan hal ini, maka populasi dalam
penelitian ini adalah individu yang mempunyai ciri-ciri
sebagal berikut :

1. Berusia 17 - 22 tahun, karena menurut Oliver dan
Burkham (1979) dalam penelitiannya tentang depresi pada

remaja, kasus-kasus depresi banyak ditemukan pada usia
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tersebut. |

2. Berjenis kelamin perempuarn, karena menurut
beberapa penelitian seperti yang telah dilakukan oleh Sue
dkk (192%0) penderita depresi lebih banyak yang berjenis
kelamin perempuan.

3. Masih duduk di bangku SLA pada saat penelitian
ini dilakukan.

Lebih lanjut sehubungan dengan populasi yang akan
diambil dalam penelitian ini, maka tehnik pengambilan
sampel yang akan dipergunakan adalah simple random
samplipna yaitu tehnik pengambilan sampel dengan menentu-
kan secara acak sebagian dari anggota populasi yang akan
dijadikan subyek penelitian (Hadi, 19%1). Populasi pada
penelitian ini adalah siswi SMA Kebon Dalem Semarang
kelas III, dan siswi SMA Theresiana II kelas III. Popu-
lasi yang dipilih adalah SMA Swasta dan bukannya SMA
Negeri, dengan asumsi bahwa siswa pada SMA Swasta relatif
lebih banyak menghadapi masalah seperti masalah biaya
sekolah yvang tinggl, penyesuaian diri dalam pergaulan an-
tara kelompok golongan ekonoml atas dan kelompok go-

longan ekonomi menengah, serta masalah persaingan antara

siswa.

D. Pengumpulan Data Penelitian

Untuk mendapatkan data usia dan jenis kelamin, penu-
lis mempergunakan daftar identitas diri dari subyek. Se-

dangkan untuk mendapatkan data-data variabel tergantung,
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variabel bebas dan variabel sertaan yang akan diperguna-
kan dalam penelitian ini, penulis mempergunakan tiga ma-
cam alat ukur yang masing-masing akan mengukur variabel-
variabel yvang telah disebutkan di atas. Berhubungan
dengan alat ukur yang akan dipergunakan, berikut ini akan
dijelaskan ketiga macam alat ukur tersebut.

1. Data kecenderungan depresi. Penulis mempergunakan
alat ukur Xkecenderungan depresi yang penulis susun sen-
diri.
| 2. Data Self Esteem. Untuk mendapatkan data mengenai

gself esteem ini, penulis mempergunakan alat ukur Self

Esteem Inventory yang disusun oleh Coopersmith. Angket
Self Esteem Inventory ini terdiri dari dua bentuk yaitu

bentuk panjang yang terdiri dari 50 butir aitem dan untuk
digunakan pada usia 10 - 12 tahun serta bentuk pendek
yang merupakan revisi dari SEI bentuk panjang dan terdiri
atas 25 butir item yang dapat digunakan untuk segala
usia. Menurut Robinson dan Shaver ( 1974 ), korelasi an-
tara skala bentuk panjang dengan skala bentuk pendek ada-
lah 0.95. Dan yang akan penulis gunakan pada penelitian
ini adalah angket Self Esteem Inventory bentuk pendek.
aAngket SEI bentuk pendek ini merupakan pernyataan-
pernyataan singkat yang memberikan dua pilihan'jawaban
yaitu like me dan unlike me dan dibedakan menjadi dua ke-
lompok pernyataan, yaitu kelompok pernyataan positif
( favorable ) yvang terdiri dari delapan butir, yaitu bu-
tir nomer 4, 5, 8, 10, 14, 19, 20, dan 24 dan kelom-

pok pernyataan negatif ( unfavorable ) yang terdiri
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dari 17 butir, yaitu nomer 1, 2, 3, 6, 7, 9, 11, 12, 13,
;5, le, 17, 18, 21, 22, 22, 23, dan 25.

Namun dalam penelitian ini, pilihan Jjawaban akan
dimodifikasi menjadi empat pilihan Jjawaban, dimana sekor
bergerak antara 1 sampai 4. Hal ini dimaksudkan untuk
mengatasi kelemahan dari pilihan dua jawabkan.

3. Data Tipe Kepribadian A. Untuk mendapatkan data
tentang tipe kepribadian ini, penulis mempergunakan ang-
ket tipe kepribadian A yang disusun berdasarkan landasan
teori pada bab II dan . dari sebagian aspek angket kepri-
badian tipe A yang disusun oleh Adi Setiari. Aspek-aspek
yang diungkap dalam angket tipe kepribadian A ini adaiah
dorongan prestasi tinggi, perilaku agresif (baik wverbal
atau non verbal), kompulsif untuk bekerja berlebihan dan
secara cepat. Dalam angket ini, penulis melakukan per-
baikan pada sekor aitem. Dari yang semula memberikan ha-
nya dua pilihan jawaban, diubah menjadi empat pilihan
jawaban, sehingga sekor bergerak dari satu sampai empat .
Dengan diberikan empat pilihan jawaban alternatif ini,
memungkinkan subyek bisa lebih leluasa memberikan pilihan
jawaban lain yang mereka anggap lebih sesuai dengan kea-
daan diri mereka dibandingkan bila mereka hanya diberi

dua pilihan jawaban saija.

E. Validitas dap Reliabilitas Alat Ukur.

1. Uji validitas alat ukur

Azwar ( 1988 ) mendefinisikan wvaliditas alat ukur
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sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat ukur melakukan
fungsi ukurnya. Dalam hal ini alat ukur hanya dapat me-
lakukan fungsinya dengan cermat apabila ada sesuatu yang
diukurnya, sehingga untuk dikatakan valid maka alat ukur
‘harus mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.

Menurut Ancok ( 1985 ) cara yang paling banyak
digunakan untuk mengetahui validitas suatu alat ukur ada-
lah dengan cara mengkorelasikan nilai yang dipercleh se-
tiap aitem dengan sekor total haruslah 'signifikan, dan
untuk memperoleh koefisien korelasi dengan sekor totalnya
dipergunakan teknik  korelasi Moment Tangkar PeaXrson
( Ancok, 1985 ) sebagai berikut :

Nl SKY ) =X ) )

rw=

JUONEX)Y) - (2x ) ][ (NzZX2 - (2%
Keterangan :

Sekor aitem

Sekor Total

Jumlah Subyek

Xy koefisien korelasi aitem dengan total

H 2 G
mnn

Untuk menghindari terjadinya gver estimate, rumus
korelasi tersebut perlu dikoreksi dengan menggunakan tek-
nik Paxt Whole ( Ancok, 1985 ) sebagai berikut :

r, ( SD, ) ( SD; )

_ Xy
rpq =
J { { 8D y + SD ¥ y -2 («r Xy ) { 8D ¥ Y { SD X ]
Keterangan :
T koefisien korelasi setelah dikoreksi.

SDNY= Standart deviasi total.

SD | standart deviasi aitem.
T oy koefisien korelasi XY.
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Untuk memudahkan perhitungan validitas ini penulis
mempergunakan alat bantu komputer dengan program Seri
Program Statistik (SPS) program analisis kesahihan butir
Edisi Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto, Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta,

2. Uli Reliabjlitas Alat Ukur

Menurut Azwar ( 1987 ) reliabilitas menunjukkan se-
jauh mana pengukuran itu dapat memberikan hasil yang
relatif tidak berbeda apabila dilakukan pengukuran kemba-
1i terhadap subyek yang sama.

Ancok { 1985 ) berpendapat bahwa reliabilitas ada-
lah indeks yang menunjukkan sejauhmana alat pengukur da-
pat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana ha-
sil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengu-
kuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
dengan alat ukur yang sama.

Pengujian terhadap reliabilitas aitem-aitem valid
alat ukur yang dipergunakan dalam penelitian ini dilaku-
kan dengan mempergunakan teknik uji reliabilitas analisis
varians yang dikembangkan ﬂoleh Hoyt. Menurut Masrun
( 1976 ) dengan mempergunakan teknik analisis varians
ini maka hasil pengukuran dianggap sebagai data hasil
eksperimen yang dibentuk desainnya adalah dua klasifikasi
tanpa ulangan. Klasifikasl pertama merupakan subyek atau
kasus, sedangkan klasifikasi kedua adalah butir atau ai-
tem. Adapun rumus tehnik Analisis Hoyt tersebut adalah

sebagai berikut ( Hadi, 1588 ) :
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MK i

Keterangan :

Ty = koefisien reliabilitas alat ukur
MK kuadrat rerata interaksi antara subjek dan aitem
MK kuadrat rerata antar subjek.

Untuk mempercepat pengujian terhadap reliabilitas
alat uwkur, penulis menggunakan komputer dengan program
seri statistik (SPS) program uji keandalan Hoyt-KR, edisi

Sutrisno Hadi dan Seno Pamardivanto, Universitas Gadjah

Mada.

F. Teknik Analisa Data

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yang ber-
maksud mencari hubungan antara gself esteem sebagai varia-
bel bebas dengan kecenderungaﬁ depresi sebagal variabel
tergantung, dan juga antara “tipe kepribadian A sebagai
variabel sertaan dengan kecenderungan depresi sebagai
variabel tergantung, maka teknik analisa yang. digunakan
adalah teknik korelasi, sedangkan karena data yang dipe-
roleh dari ke dua variabel bersifat interval dan dengan
disertal wvariabel sertaan yang juga datanya bersifat in-
terval maka teknik korelasi yang digunakan adalah teknik

korelasi parsial Jjenjang pertama yang rumusnya sebagai

berikut :
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Untuk membuktikan hipotesis I

= (T ) (ryp )

T =
yt-2

Keterangan :

Ty-2 = korelasi antara x| dengan y dengan mengendalikan Xx,
ry-l korelas% antara Xy dan y

Ty-2 korelas; antara x, dan y

., korelasi antara X, dan x,

Untuk membuktikan hipotesis II

Ty = ( ry)=C1Iy )

J 01 - g (1L g B

Typ-1 %

Keterangan :
-1 = korelasi antara x, dengan y dengan mengendalikan x,

ry-l = korelasi x, dan y
Ty .3 = korelasi x, dan y
ry .; = korelasi x, dan x,
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